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ABSTRAK 

 
Retno Wulandari. Aktivitas Sexting Melalui Aplikasi Berbasis Anonim 

(studi kasus 5 pengguna akun whisper wilayah Jakarta). Skripsi Jakarta: Program 

Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta 2022. 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan motif informan menggunakan 

akun Whisper, Mendeskripsikan apa saja proses hingga bentuk pesan Sexting yang 

digunakan informan dalam penggunaan akun Whisper. Selain itu juga untuk 

mendeskripsikan dampak sosial yang di hadapi informan dari seringnya melakukan 

aktivitas Sexting pada penggunaan akun Whisper. Konsep yang peneliti gunakan 

adalah konsep aktivitas seksual, dan aktivitas seks secara virtual, Whisper dan 

kaitannya Whisper dengan Cybersex, serta teori hiperrealitas simulacra Jean 

Baudrillard. 

Penelitian ini melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kasus. Lokasi penelitian ini fleksibel dengan membuat kesepakatan antara informan 

dan peneliti. Penelitian di lakukan di sebuah aplikasi Chatting yaitu Whisper wilayah 

Jakarta, dan dilakukan sejak Agustus 2020 sampai januari 2021. Dalam teknik 

pengumpulan data diperlukan wawancara, observasi yang dilakukan secara 

partisipatif ataupun non partisipatif, sumber data, dan dokumentasi. Lalu wawancara 

mendalam tentang aktivitas Sexting di aplikasi Whisper. Penulis menganalisis isi data 

berupa teks, yang berisikan rangkaian Sexting dari 5 subjek utama dan 1 narasumber 

tambahan. 

Berdasarkan temuan, penulis menemukan motif informan menggunakan akun 

Whisper yaitu memberikan kemudahan dalam Login, tanpa identitas (anonim), lalu 

mudahnya mencari partner Sexting. Ditemukan pula bentuk sexting yang digunakan 

disampaikan melalui teks, gambar, Emoticon. Selain bentuk pesan peneliti juga 

melihat adanya pola interaksi dalam aktivitas Sexting, terdiri dari tiga bagian seperti: 

(1) intro, (2) chorus, dan (3) ending. Kemudian temuan diklasifikasikan 

menggunakan teori hiperrealitas simulacra bahwa dalam Sexting terjadinya simulasi 

melalui adanya tanda-tanda seksualitas dalam bentuk teks, foto ataupun Emoticon. 

Tanda ini menjadi sebuah kepalsuan ataupun rekayasa melebur dengan realitas yang 

ada. Hasil simulasi pun mengasilkan hiperrealitas terhadap Sexting, adanya peleburan 

antara fantasi dan halusinasi dalam membayangkan sesuatu yang intim dalam bentuk 

teks tanpa adanya realitas nyata yang disebut dengan Hyper. Dalam penelitian ini 

ditemukan dampak fisik/psikis dan sosial pengguna akun Whisper, seperti kecanduan 

atau ketagihan, perubahan pola tidur serta adanya cyberbullying/sextbullying, 

tertutup, minder dan tidak percaya diri. 

Kata Kunci : Aktivitas Sexting, CyberSex, Whisper, Aplikasi berbasis Anonim, 

Hiperrealitas Simulacra 
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ABSTRACT 

Retno Wulandari. Sexting Activities Through Anonymous Based Applications (case 

study of 5 whisper account users in the Jakarta area). Thesis Jakarta: Sociology 

Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University 2022. 

This study aims to describe the motives of the informants using the Whisper account, 

to describe the process to the form of the Sexting message used by the informants in 

using the Whisper account. In addition, to describe the social impact faced by 

informants from the frequent sexting activities on the use of the Whisper account. The 

concepts that the researcher uses are sexual activity, and virtual sex activity, Whisper 

and the concept of Whisper with Cybersex, and Jean Baudrillard's theory of 

hyperreality simulacra. 

This research uses a descriptive approach with a case study method. The location of 

this research is flexible with an agreement between the informant and the researcher. 

The research was carried out in a Chat application, namely Whisper in the Jakarta 

area, and was carried out from August 2020 to January 2021. In collecting data, 

interviews were needed, observations made either participatory or non-participatory, 

data sources, and documentation. Then an in-depth interview about Sexting activities 

on the Whisper application. The author analyzes the data content in the form of text, 

which contains a series of sexting from 5 main subjects and 1 additional subject. 

Based on the findings, the authors found the motives of informants using a Whisper 

account, namely providing convenience in logging in, without an identity 

(anonymous), then easily finding a sexting partner. It was also found that the form of 

sexting used was conveyed through text, images, and emoticons. In addition to the 

form of the message, the researcher also saw a pattern of interaction in the Sexting 

activity, consisting of three parts, such as: (1) the intro, (2) the chorus, and (3) the 

ending. Then the findings are classified using the hyperreality simulacra theory that 

in sexting simulation occurs through the presence of signs of sexuality in the form of 

text, photos or emoticons. This sign becomes a fake or engineered to merge with the 

existing reality. The simulation results also produce a hyperreality of Sexting, a 

fusion between fantasy and hallucinations in imagining something intimate in the 

form of text without any real reality called Hyper. In this study, the physical/psychic 

and social impact of Whisper account users, addiction or addiction, changes in sleep 

patterns and the presence of cyberbullying/sex bullying, closed, inferior and not 

confident. 

Keywords: Sexting Activities, CyberSex, Whisper, Anonymous-based Applications, 

Hyperreality Simulacra 
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MOTTO 
 

“When you feel like giving up. Remember why you held on for so long in the first 

place” 

(Paulo Coelho) 

 

 

 

 

 
 

“Jangan mundur sebelum mencoba. Beban berat hanya ada di pikiran, jangan 

pernah menyerah karena yang indah biasanya hadir setelah luka yang parah” 

(Darii) 
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DAFTAR ISTILAH 

 
Voyeurisme : Pelaku mendapatkan kepuasan seksual dengan melirik orang 

lain yang sedang mandi, berganti pakaian, tanpa pakaian, atau 

melakukan aktivitas seksual. Pelaku dapat melakukan 

masturbasi sambil melihat korban. 

SSI : Speak Speak Iblis adalah ilmu yang didedikasikan untuk 

master mempesona yang melakukan ritual gelap dan 

menikmati petualangan cinta di mana pun mereka berada. 

CyberSex : aktivitas mengakses pornografi Internet dalam bentuk video, 

gambar, cerita teks, film dan permainan yang bersifat seksual, 

memulai percakapan real-time tentang seksualitas Online 

dengan orang lain 

Masturbasi/ onani      : adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan seseorang 

yang sedang memainkan kelaminnya sendiri. Terkadang 

masturbasi juga sering disebut sebagai onani untuk laki-laki. 

Posttingan : Sebuah tindakan dalam mengirim sebuah konten ke Internet, 

Ke pihak lain atau publik. Publikasi yang menggunakan 

media elektronik Online. Jadi apa yang anda posting disebut 

posting. 
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Reply : Ini adalah bentuk kata dalam bahasa Inggris dan merupakan 

kata kerja atau bentuk kata kerja dalam bahasa Inggris, arti 

dari jawaban itu sendiri adalah untuk menjawab atau 

merespon. 

Room chat : adalah istilah kirim pesan yang diberikan pada sebuah 

aplikasi yang digunakan di dunia maya. Disebut chat room 

karena aplikasi ini digunakan sebagai tempat bertemunya 

orang-orang yang melakukan Online chat/live chat secara 

pribadi. 

Security policy : Sebuah keamanan informasi yang berisi prinsip dan strategi 

tentang berbagai cara yang harus dilakukan untuk mengontrol 

dan mengatur tata cara mengamankan informasi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung di dalam sebuah aplikasi. 

SMS : Short message service, dibuat sebagai media komunikasi 

pesan singkat yang digunakan untuk mengirim pesan digital 

kepada orang yang ingin kita jangkau. 

Chat sex /Sexting : Pertukaran teks atau gambar yang berkaitan dengan aktivitas 

seksual antar ponsel. 
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Virtual : Segala interaksi yang dilakukan secara maya, untuk 

terhubung dengan lawan bicara dalam bentuk teks atau 

gambar. 

ML : Kata slang dari hubungan seksual (making love). 

 

Horny : Terangsang 

 

Terangsang : Membangkitkan perasaan atau keinginan tertentu yang 

sangat kuat. 

Kegabutan / gabut       : orang yang tidak melakukan bisnis apa pun dan tidak tahu 

harus berbuat apa. 

Pap Naked : Pap adalah singkatan dari "Post a Picture" biasa digunakan 

pada bahasa Chatting di line, wa, imo dll. Sedangkan naked 

adalah telanjang. Jadi pap naked adalah foto telanjang atau 

bugil. 

Bra : Dalaman wanita. 

 

Mirror selfie : Foto didepan cermin. 

 

Ekspresif : tepat (mampu) untuk menyampaikan (mengekspresikan) 

suatu gambaran, maksud, ide, sensasi. 
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Slut shaming : Suatu tindakan atau perilaku yang merendahkan tubuh 

seksualitas seseorang. Hal ini sering terjadi pada perempuan. 

Namun tidak menutup kemungkinan pria juga mengalaminya. 

 

 

 

Lambang Arti atau makna 

 

Kiss, artinya cium 

 

Hug, artinya peluk 

 

Love, artinya cinta atau kesukaan 

 

Air muncrat, artinya sebuah cairan yang keluar setelah ejakulasi 
atau ibaratnya sperma 

 


